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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

Dewasa ini pemerintah kita sedang giat meningkatkan 

usaha pembangunan baik pembangunan di bidang sosial, buda 

ya, politik, ekonomi, pertanian maupun peternakan. 

Pembangunan di sektor peternakan dimaksudkan untuk men1ng 

katkan basil dari ternak khususnya untuk memenuhi kebutug 

an protein hewani penduduk Indonesia. Untuk mencapai rna~ 

sud tersebut, sampai saat in~ pemerintah sedang giat ber

usaha menunjang pembangunan sektor peternakan dengan meme 

nuhi kebutuhan pakan ternak melalui berbagai sarana, yang 

Sqtu diantaranya ialah penanaman lamtoro gung ( Leucaena

leucocephala ). 

Usaha pembudidayaan lamtoro gung sebagai pakan ter

nak ini karena di dalam biji maupun daunnya terkandung 

sumber protein yang tinggi, mudah dicerna oleh ternak 

serta pohonnya cepat tumbub kembali setelah diadakan pe

mangkasan (Jones, 1979; Suprayitno, 1981; Tangendjaja 

dkk, 1985 ). Selain kegunaan tersebut, kegunaan lain 
I 

ialab daunnya dapat digunakan sebagai pupuk hijau dan 

juga kayunya dipakai sebagai kayu bakar. Terlepas dari 

usaha budidaya lamtoro sebagai pakan ternak, kebiasaan . 
bangsa kita memakan biji lamtoro sudah sejak dahulu dila

kukan dalam bentuk lalapan (segar), untuk sayur, dan juga 

dapat digunakan sebagai bahan tempe (Gandjar dkk, 1975 ; 

Tangendjaja dkk, 1985 ). 

1 



Di tengah gencarnya budidaya lamtoro se bagai pakan 

ternak di Indonesia ini, tidak kalah gencarnya ilmuwan 

dalam maupun luar negeri mengadakan penelitian tentang 

pengaruh lamtoro pada ternak. 

2 

Salah satu hasil penelitian tersebut ialah, bahwa di 

dalam biji lamtoro bila diekstraksi (diambil sarinya) 

akan didapat senyawa kimia mimosin ( Hegarty and Court, 

1964 ; Meulen dkk, 1979 ). Bahkan selain biji, daunnya-

pun juga mengandung mimosin walaupun kandungannya tidak 

setinggi di da lam biji ( Meulen dkk, 1979 ). 

Dari penelitian yang lain diketahui pula bahwa mime

sin rnerupakan zat yang berbahaya bagi ternaK, baik unggas 

ruminansia besar (sapi, kerbau) ·dan- ruminansia · kecil (kam 

bing~ domba) ( Hegarty dkk, 1964; Hathcock and Labadan , 

1975; Jones dkk, 1976; Holmes, 1980 ); Joshi (1968) men~ 

liti akibat pemberian pakan yang mengandung tepung daun 

lamtoro 15 % pada tikus, pasilnya tikus betina mengalami 

gangguan reproduksi, sedangkan pada tikus jantan mengalami 

penurunan kesuburan. Pengamatan Holmes (1980) dan Jones 
I 

dkk (1976) rnenunjukkan bahwa sapi yang memakan lamtoro 

terlihat ge jala gondok: 

Sepengetahuan penulis penelitian akibat pemberian 

tepung biji lamtoro dalam pakan mencit yang dihubungkan 

dengan perubahan siklus berahi mencit betina belum pernah 

dilakukan 
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Mem perhatikan dan menganalisa laporan ilmiah yang 

mengutarak~n aki~t yang merugikan dan masih jarangnya 

penelitian pengaruh biji lamtoro pada hewan dan ternak, 

maka penulis berkeinginan sekali mengadakan penelitian 

tentang pengaruh pemberian tepung biji lamtoro dalam 

pakan mencit ( Mus norwegicus albinus ) terhadap perubah

an siklus ~erahi·, khu~usnya pengamatan terhadap gambaran 

ul as vagina. Pe ngamatan siklus ~rahi dengan mengamati 

gambaran ul.as vagina dirasakan sebagai cara yang mudah 

dan cepat untuk msmperoleh hasilnya. 

Hipotesis penelitian 

Hipotes i s yang akan .. di~ji dalam penelitian . ini ialah 

Pemberian tepung biji lamtoro dengan persentase ber

tingkat sela ma 20 hari akan berakibat berubahnya siklus 

berahi rnencit. 



B A B II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Siklus berahi 

~ ekanis me siklus berahi 

Berahi ter jadi pad a hewan be t ina tidak bunt ing rne nu-

rut sua tu siklus ritmik ya ng khas setelah hewan betina 

O!eneapai puberta s. Siklus berahi terjadi pada awal suatu 

ma sa berahi dan berakhir pada awal berahi be ri kutnya 

( Toelihere , 1981 ) . 

Kelenjar hlpofisa mengatur ~ekanisme siklus berahi 

dengan menge l uarkan harmon gonadotropin FSrt da n LH. Pe-

ugeluaran harmon gonadotropin dipengaruhi oleh mekan isme 

umpan bal i k kadar estroge n dan progesteron dalam darah 

( Me Dona ld, 1975 ). Kada r estrogen yang rendah pada 

keadaan fo likel belum berkem bang ataupun folikel yang 

atretis, akan menggertak kelenjar hipofisa untuk menge~ 

luarkan FSH yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan foli 

~e l ( Me Donald , 1975 ; Toelihere, 1981 ). 
; 

Bpite l baka l fol ikel di dalam ovarium setelah diran~ 

sang oleh FSH akan berkembang t erus, membesar, yang akhir 

nya membentuk f olikel de Graaf yang masak. Sel-sel t eka 

eksterna dan te ka interna d i luar folikel seeara ber t aha p 

menghas ilkan ha rmon estrogen yang sedikit demi sedikit 

meningkat dan meneapai maksimum pada saat folikel de ' 

Graaf terbentuk. Tingginya kadar harmon estrogen dalam 

da rah merangsang hipofisa anterior untuk mengeluarkan LH, 

4 
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yang k~~udiRn LF yPne tin~gi karl arnya dala~ d~rah rnerang 

sang sel - se l granu lo sa un t uk tumbuh dan mensekresika n 

progesteron . Selain i tu , LH juga merangsang folikel de 

Graaf memproduks i cairan di dala m antrum folikuli le bih 

banyak . Ti ngg inya LH ini juga menyebabkan pelepasan en

zym kolagenase yang dapat menyebabkan melemahnya dinding 

fo likel dan dengan ditambah oleh adanya tekanan hydrost~ 

tik di da lam fol ikel menyebabkan pecahnya folikel dan 

terlepasnya ovum sehingga terjadi ovulasi ( Arthur, 

1974 ; Toelihere , 1981 ) . 

Folikel de Graaf yang telah berovulasi membentuk 
-. 

corpus luteum ya ng menghasilkan harmon progest e ron dari 

s~l-sel granulosa. Horman progesteron yan8 tinggi kadar-

nya da lam darah menghambat hipofisa anterior me nge luarkan 

FSH dan LH ya ng kemudian dapat menghentikan pembe n tuka n 

f olikel bebe r apa saat. 

Meningkatnya kada~ progesteron dalam darah j uga diikuti 

menurunnya kadar estrogen dalam darah. Selain itu juga 

menghentikan rangsangan terhadap hipofisa anterior untuk 
j 

mengeluarkan LH. 

Terhentinya pengeluaran LH menyebabkan produksi pro

gesteron oleh corpus luteum terhenti, sehingga kadar pro

gesteron dalam darah menjadi rendah. 

Rendahnya kadar progesteron dalam darah merupakan mekani~ 

me umpan balik yang positif hipofisa anterior untuk meng~· 

luarkan FSH. Kadar FSH yang tinggi ini akan merangsang 

terbentuknya folikel baru ( Partodihardjo, 1982 ). 
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Si klu s berahi me ncit 

Si klus be rah i mencit juga merupakan siklus yang ter 

atu r yang terjad i pada mencit betina tidak bun ting sete · 

lah mencapai de wasa kelamin . Hal ini berjalan teratur 

dan berulang pa da pe riode waktu tertentu dari be rahi per

t ama sampai menjelang be rahi ·berikutnya ( Fox and Laird, 

1970 ). 

Dewasa kelamin dicapai setelah 50 - 70 hari Kelahir-

2n, yang dapat berjala n 1 - 1,5 tahun dan mencapai maksi-

mum pada umu r 100 - 300 hari . Pembukaan vagina pe r tama 

~ali te r jad i umu r 28 - 49 har i dan berahi terl ihat 1 ~ ? 

hari s e t elah te rbuka ( Be nnett and Vickery, 197 0 ). 

Menc it termasuk hewan yang poliestrus, artinya meng -

alami beberapa kal i 8era hi selama masa satu tah un, mulai 

oa ri munculnya berahi pe r tama sampai umur tua . Menu.rut 

J:engamatan }Bra ahli, siklus be rahi berla ngs ung 4 s ampai 

5 har i, ya ng seca ra normal te rdiri dari 4 fase ya i tu 

proestrus, estrus , metestrus dan diestrus. Sifat khas 

dari mas i ng - mas ing fas e berahi ·dapat diperiksa dengan 

prepa r at ula s vagina (. Bennett ~nd Vickery, 1970; A~thur, 

1974 .). 

Pada f as e proestrus yang tampak pada p reparat ulas 

vagina hanya se l-sel epitel va g ina. Pada fas e estrus 

tampak korn i.fikasi sel epitel vagina, sedang pada a kh ir 

f ase es t rus mula i tampak se l lekosit disa mping se l epi tel 

horni f i ka si . Pada fase metest rus tampak sel epi te l korn_i 

f i ka s i. dan le kosit . 1Jada fase diestrus dijumpai banyak 
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sel lekos it jan sediki t s el epitel. Pada akhir fase 

die strus disusul dengan fa se proestrus ( Fox and Laird, 

1970 ) . 

Fase 
siklus 

Estrus 

Metestrus 

Diestrus 

.Proestrus 

dinding 
vagina 

ulas 
vagina 

lama 
siklus 

12 jam 

21 jam 

57 jam 

12 jam 

tingkah 
laku 

menerima 
jan tan 

tidak mene 
. rima · jan= 
tan 

tidak mene 
rima jan:: 
tan 

tandatenda 
menerima 
jantan pa
da akhir 
fase ini 

Gambar 1 . Se l dan tingkah laku tikus pada fase berahi 

Sumbe r : Fox and Laird (1970)~ 

L a m t o r o 

Lamtoro gung adalah tanaman semak golongan polong w 

polongan yang banyak terdapat di daerah tropis maupun 
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sub tro pis. Menurut sejarahnya lamtoro gung berasal dari 

Arnerika Tengah : Mexico , Guatemala , El Salvador , Hond~ 

ras ya ng kemudian menyebar ke segala penjuru dunia, khu

susnya daerah tropis : Indonesia , Philipina , Papua New-

Guenea , Australia , Hawai , India , Afrika dan kepulauan 

di laut Caribia. Dengan penyebaran ke berbagai negara 

itulah maka dikenal nama-nama menurut negara tempet lamt£ 

ro berkembang : Larntoro atau kemlandingan ( Indonesia ) , 

Ipil-ipi l atau Santa Elena ( Philipina ) , Guaye dan 

Mauxim ( .Amerika Latin ) , Kao Haole ( Hawai ) , Kao Ba

bool ( India ) (Suprayitno dkk, 1981 ; L9wry dkk, 1983). 

Lamto r o mud ah tumbu h d i mana s a j a d i dae r ah ya ng cu -

tah huj a nnya t i ngg i a t a upun daera h ker i ng . Po hon la mt oro 

dapa t me ncapa i ke t i ngg i a n 4 - 20 met er, da un me nyiri p s i-

rnet ri s kec i l - ke c i l be r pasangan, bua hnya ber be n t uk polong 

20 sampa i 30 po long t ia p t a nda n ( Sup ra y i tno dk k, 1981 ). 

Lamt oro se ca r a umum dapa t d i g una ka n : ka yunya unt uk 

ka yu baka r, pe r a bot r umah , da unnya un t uk pu pu k hi jau , pa -

ka n te rnak , bi j i untu k pa kan t e r nak dan d i nega ra I nd one -
~ 

s ia dima ka n man us i a ( Gandj a r dkk , 197 5 ; Bupr~yitno dkk, 

1981 ; ·Ruskin , 19'84 · ). 

Penda yagunaan lamtoro sebagai pakan ternak sudah 

se j a k l ama dilakukan, baik daun maupun bijinya sebagai pa 

kan sapi, unggas dan juga kelinci ( Hamilton dkk, 1971 

Jones, 1979 ; Bahri, 1984 ). Hal ini disebabkan lamtoro 

mempunyai kandungan protein yang tinggi 24 - 30 persen 

( Gand j a r dkk , 1975 ; Tangendjaja dkk, 1982 ). Selain itu 
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lamtoro juga merupakan bahan yang mudah dicerna oleh ter

nak ( J ones, 1979 ). 

Walaupun lamtoro mernpunyai nilai yang menguntungkan 

tetapi penggunaannya perlu diawasi, sebab di dalam lamtoro 

baik daun, biji maupun batang mudanya mengandung zat yang 

bersifat racun yaitu mimosin ( Hegarty and Court, 1964 ; 

Joshi, 1968 

Wills, 1980 

Clarke and Clarke, 1970 ; Tangendjaja and 

Lowry dkk, 1985 ; Tangendjaja dkk, 1985 ). 

Mimosin adalah asam amino bebas yang mempunyai susun 

an kimia j3 -N-(3-Hydroxy-4pyrydone)- ~ aminopropionic -

acid ( Meulen dkk, 1979 ; Tangendjaja and Wills, 1980 

Lowry dkk, 1985 ). Pertama kali ditemukan oleh Renz 

tahun 1936 dari turnbuhan Mimosa pudica. Penernu rnirnosin 

di dalarn lamtoro pertarna kali adalah Wibaut dan Klippel 

(1950) (.. .Meulen dkk, 1979 ). 

Telah banyak laporan baik yang berdasar pada peneli-

tian maupun kejadian di lapangan, bahwa mirnosin bersifat 

racun t e rhadap manusia, ternak ruminansia maupun non ru-

minansia ( Cla r ke and Clarke, 1975 ; Hegarty dkk, 1979 ; 
J 

Meulen dkk, 1979 ; Lowry dkk, 1983 ). Tetapi dilaporkan 

pula ba hwa mirnosin murni tidak mempunyai efek racun ter

hadap al~t reproduksi ayam ( Sarmanu dkk, 1984 ). Sehi-
' 

ngga rn en imbulkan dugaan bahwa selain mimosin di dalam 

tumbuha n larntoro, masih terdap3 t zat beracun lain,-· an ta

ra lain tanin yang bila secara bersama-sama menimbul-
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kan pengaruh keracunan ( Hamilton dkk, 1971 ; Jones dkk, 

1976 ; Lowry dkk, 1983 ; Tangendjaja dkk, 1985 ). 

Pada sapi dilaporkan bahwa mimosin dapa.t menyebabkan 

gondok, penurunan kesuburan dan penurunan berat lahir 

( Jones -dkk, - 1976; Holmes, 1980 ). Pernah dilakukan pe

nelitian dengan menyuntikkan mimosin murni pada domba. 

Penyuntikan mimosin murni secara intra ruminal _ternyata 

tidak memberikan gejala keracunan, tetapi pemberian mimo-

sin murni secara intravena menyebabkan kerontokan bulu 

yang akhirnya mengalami kematian ( Hegarty dkk, 1964 ). 

Selain itu dilaporkan juga bahwa lamtoro menyebabkan 
" 

gondok pada kambing ( Megarrity and Jones, 1983 ). 

Pada ayam pengaruh biji lamtoro belum banyak diketa-

hui, te t api penelitian pengaruh tepung daun lamtoro menuE 

jukkan hasil yang kurang menguntungkan. D'mello dan 

Thomas (1978 ) mengatakan bahwa penambahan tepung daun 

lamtoro 5 % kedalam ransum anak ayam telah dapat mengham-

bat per t umbuhannya. 

Pada tikus putih mimosi.n dapat menyebabkan ~ hambatan 

r€rtumbuhan, kerontokan bulu dan terbentuknya kataraks 

pada mata ( Lin, 1982 ). Percobaan Lee (1980) dengan 10 

persen tepung biji lamtoro di dalam pakan tikus putih da

pat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan. Demikian juga 

me lalui bebera pa penelitian diketahui bahwa mimosin dapat 



rnenyebabkan gondok pada tikus ( El Harith dkk, 1979 

liegar ty dkk, 1979 ; Meulen dkk 1979 ). 

Pendapat Leathern (1963) yang dikutip Joshi .(196 8) 

1 1 

mengutaraka n bahwa kegagalan fungsi reproduksi ~da tikus 

betina mungkin disebabkan oleh berkurangnya sekresi atau 

pun tidak terdapatnya pelepesan horrnon-hormon gongdotro

pin da l am jangka waktu yang lama. Kekoson8an hormon-hor 

nton gonad otro pin mengakibatkan tidak terben t uknya folike~ 

yang akhirnya keadaan ini me nyebabkan gangeuan siklus re-

}roduksi . 

Pendapat Luna (1963) yang dikutip J oshi (196 8) men~ 

ran~kan bahwa gangguan repro r oduksi tikus yang diberi la~ 

toro mun ~ kin disehabkan oleh tidak cuku pnya penga1nbilan 

energi . 

Bila dilihat susunan kimianya mimosin mirip dengan 

L tyrosin, sehingga timbul hypotesa dari Lin dkk (1964) 

bahwa mimosin bekerja antagonis tyrosin ataupun analog 

tyrosin yang menghambat biosynthesa protein pada tubuh 

mahluk hidup dan rnenyebabkan gejala keracunan, termasuk 

hambatan pertumbuhan ( Hegarty dkk, 1964; Meulen dkk, 

1979 ). Hal ini juga telah diamati oleh Lin dkk (1964) 

yang dikutip oleh Meulen dkk (1979), bahwa tikus yang di

beri 1 persen phenylalanine dalam ransum dapat melawan 

37 persen hambatan pertumbuhan yang disebabkan oleh pem

berian 0,5 persen mimosin dalam pakannya. 



0 OOH 
I 
CH2 I 

H2N-C H 
I 
COOH 

~:mosin~ 

OH 

L-Tyrosine 

Gambar 2. Mimosin dan L Tyrosin. 

Sumber Meulen dkk (1979). 

Mekanisme keracunan mimosin pada tikus 

12 

Metabolisme mimosin di dalam biji lamtoro belum dike

tahui. Tetapi mimosin di dalam daun bila berada di dalam 

tubuh ·akan dimetabolisme menjadi senyawa 3,4 dihydroxy PY

ridine (3,4-DHP) ( Tangendjaja dkk, . 1982 ), 

Tikus yang memakan lamtoro akan didapatkan mimosin 

di dalam lambungnya. Sebagaian mim6sin : di dalam lambung 

diu bah menjadi 3 ,4-DHP dan sebagian lagi akan tetap ber

bentuk mimosin ( Tangendjaja dkk, 1982 ). Menurut penga

matan Tsai dan Ling (1974) yang dikutip Meulen;dkk 

(1979), sejumlah besar mimosin diserap lewat pencernaan 

makanan. Akibatnya akan terjadi akumulasi pada serum, 

kulit dan mata, kemudian secara cepat akan diekskresi le

wat urine ( Meulen dkk, 1979 ). 

Menurut Hegarty dkk (1976) yang dikutip Meulen dkk 

(1979), mimosin yang berada di seluruh tubuh terutama 

yang berada di kelenjar tiroid mampu menekan pengambilan 
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yodium oleh kelenjar tiroid. Sedang 3,4-DHP akan meng

ganggu lebih besar lagi mekanisme penangkapan yodium oleh 

kelenjar tiroid. Akibat berkurangnya yodium di dalam 

kelenjar tiroid, maka pembentukan hormon tiroid (tiroxin) 

dan triyodotironin akan terganggu ( Me Donald, 1975 ). 

Untuk kelangsungan satu siklus berahi perlu sekali 

tersedia hormon hormon gonadotropin FSH dan LH, yang di

produksi oleh sel-sel basofil kelenjar hipofisa anterior 

( Beames dkk, 1971 ; Ganong, 1979 ). Menurut laporan 

dari basil penelitian Goldberg dan Chaikoff (1950), di

jelaskan bahwa gangguan fungsi kelenjar hipofisa anteri

or tikus dapat diakibatkan oleh adanya defisiensi hormon 

tiroxin atau rendahnya pengambilan jodium plasma. Aki

bat dari gangguan fungsi kelenjar hipofisa anterior da

pat menyebabkan sekresi hormon FSH dan LH menjadi rendah 

ataupun kosong · sama sekali. Akibat dari rendahnya sekre

si hormon FSH dan LH dari kelenjar hipofisa anterior ini 

maka akan mengakibatkan terjadinya gangguan siklus berahi 

pada tikus. 



B A B III 

MATERI DAN METODA PENELITIAN 

Dila kukan penelitian pengaruh pemberian tepung biji 

lamtoro ( Leucaena l eucocephala ) terhadap siklus berahi 

me nci t d i Surabaya dari tanggal 28 September s8mpai de-

ngan 22 Oktober 1986 . 

Materi Eenelitian 

Bahan 

Dala m penelitian ini d igunakan 30 ekor mencit beti-

na dengan ~ondisi bad en yang baik dan berat ya ne seragam 

2ntara 19 - 23 gram , umur 6 0 - 100 hari dan be lum pe rnah 

bunting , 

Paka n tikus yang digunakan untuk perlakuan dibuat 

sendiri denga n susunan ransum seperti pada lampiran 8 

yang meqggu nakan biji lamtoro gung dari satu toko benih 

di Surabaya. 

NaC l fisiologis digunakan untuk pengambilan cairan 

muko sa vagina, alkohol 96% untuk fixasi prepa rat ulas-
~ 

vagina , zat warna Giemsa untuk pewarnaan dan air kran 

untuk membersihka n zat warna yang berlebihan. 

Alat 

Kandang terbuat dari kayu berdinding kawat, terdiri 

dari tiga kandang yang digunakan secara bersamaan untuk 

kelompok kontrol , kelompok perlakuan I dan kelompok perl~ 

kua n II. 

14 



15 

Pi pe t Past e ur, ~elas obyek, gel·as tempat pewarnaan 

dan mikroskop semua untuk pembuatan dan pemeriksaan prep~ 

rat ulas vagina. 

Alat - alat tambahan antara lain kertas, spidol dan 

alat tulis lain dan juga kotak penyimpan preparat ulas 

vagina. 

Alat - alat pembuat pakan tikus yaitu bak tempat 

mengaduk bahan pakan , penumbuk dan gilingan yang diguna

kan un t uk me mbuat pelet. 

Metoda penelitian 

J ersiapan 

Mencit betina 30 ekor diadaptasikan selama tujuh 

hari dalam kandang dengan membe ri jenis pakan ayam pete -

lur dan air minum ad libitum . Kemudian diadakan pembagi ~ 

an menjadi kelompok kontrol, ke lompok ?erlakua n I da n ke

l ompok pe rl8 kua n II ya n ~ mas in~-~asing terdi r i dari 10 

eko r menci t bet ina . lembagian kelompok dilakukan secara 

acak unt uk mendapatkan kerataan sampel. Kemudian dimasuk 

kan ke dala m kandang masing - masing secara acak. Kelom

pok kontrol dibe ri pakan yang mengandung 0 ro ,· kelompok 

rerlakuan II 10 % dan kelompok perlakuan II 20 % tepung 

biji lamtoro. 

Se belum d iberi perlakuan , mencit diamati siklus bera 

hi norma lnya s elama enam hari . Pemeriksaan dilakukan se 

tiap 12 ja m yaitu jam 6 . 00 pagi dan jam 18 .00 sore. 
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Perlakuan 

Setelah pengamatan siklus berahi normal yang terakhir 

jam 18.00, menci t di beri perlakuan denga'n memberi pakan 

yang mengandung tepung biji lamtoro 0 % untuk kelompok 

kontrol, 10 % untuk kelompok perlakuan I dan 20 % untuk 

kelompok perlakuan II. Pengamatan pertama setelah diberi 

perlakuan dilakukan 12 jam setelah pengamatan siklus bera

hi yang terakhir, yaitu jam 6.00 pagi hari berikutnya. 

Pengamatan siklus berahi yang berurutan berikutnya dilaku

kan setelah 12 jam dari pengamatan pertama. Pemeriksaan 

ini dila kukan se lama · 20 ha r-i terus menerus. 

Menc i t d i r egang dengan tangan kiri, ek or dijepit di-

antara jari ke l ingk ing dan jari manis. Kulit di bagia n 

te ngkuk d i pega ng dengan jari telunjuk dan ibu ja ri, de~· 

ngan demikian alat kelamin luar akan terlihat de ngan mu~ 

dah . Kemudian ujung pipet Pas t eur berisi NaCl fisio log is 

sedikit dimas ukk~n · ke dalam vagina sambil menyemprotkan 

i sinya lalu dihis a p la g i. Cairan yang didapat ditetes kan 

~ada obyek glass, dirat aka n dan dibiarkan ker i ng di udara. 
i 

Kemud ian dila kukan pewarnaan dengan zat warna Giemsa. 

Freparat ulas vagina yang telah kering difiksasi de-

ngan alkohol 96 % selama 2 menit, lalu direnda m dala m zat 

warna Gi emsa s elama 15 menit, kemudian dicuci dengan air 

kran dan dibiarkan kerin~ d i udara. 

Kem udian preparat ulas ~agina yang telah diwarnai di

~er iksa di ba wa h mikroskop dengan pembesar-an 100 X dan 

450 X. 

•'. 
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Parameter yang diamati 

Untuk menent ukan basil pengamatan gambaran ula~ va -

gina termasuk fase mana dari siklus berahi maka dibuat 

pedornan dari rnasing masing fase, 

Fase 1 Bila gambar ula~ vagina ditemukan 

Proestrus (P) 1 Sel epitel vagina berinti. 

Estrus (E) 

Bentuk bulat hingga bulat lonjong di

tengah terdapat inti berbentuk bulat. 

1 Sel epitel vagina berkornifikasi. 
Bentuk persegi yang tak . teratur, 
ukurannya lebar dan bertumpuk. 

Metestrus (M) · ' Sel epitel vagina berkornifikasi dan 
1 sel lekosit. 

-
1 : Bentuk persegi tak teratur dan bertum 

puk (sel epitel vagina) dan bentukan 
bulat dengan inti berlobi lobi. 

Diestrus (D) ' Sel sel lekosit yang eukup banyak dan 

Analisa data 

' kadang kadang terdapat sel epitel vagi-

na berinti (sedikit). 

Bentuk bulat dengan inti gelap berlo

bi lobi (sel lekosit) dan bentukan 

bulat hingga bulat lonjong dengan in

ti bulat (sel epitel vagina): 

Hasil perneriksaan dicatat, ditabulasikan dan kemudi

an dilakukan analisa statistik dengan metoda kai-kwadrat 

menurut Sudjana (1980) • . 
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Gambar 3. Biji lamtoro gung. 

Gambar 4. Pengambilan cairan . 

mukosa vagina mencit. 

• 



B A B IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari basil pengamatan penelitian dengan perlakuan 

F 0 (memakai tepung biji lam 0 %), P 1 (tepung biji lam 

10 %) dan P 2 (tepung biji lam 20 %) didapat jumlah ge

jala proestrus, estrus, metestrus dan diest~us seperti 

pad a t a be 1 1 • 

Tabel 1. Jumlah gejala berahi PO( lam 0), P1 (lam 10) 
dan P2 (lam 20) yang diamati •. 

(j:e ja Ia 
PERLAKUAN Proestrus Estrus Metestrus Diestr-us 

p 0 47 59 55 239 
p 1 44 35 56 ... 265 
p 2 31 20 47 303 

Perubahan gejala terutama terjadi pada estrus. Bila di

bandingkan dengan kelompok kontrol (P 0), gejala estrus 

pada kelompok P 1 dan kelompok P 2 berturut turut 35 dan 

20, mengalami penurunan jumlah yang menyolok sekali. 

Dengan menggunakan metoda uji Kai-kwadrat diperoleh 

basil bahwa terdapat perubahan siklus berahi akibat pem-
J 

berian tepung biji lamtoro kedalam pakan dengan taraf 

nyata 1 % ( lampiran 1 ). 

Perubahan siklus berahi akibat pemberian tepung biji 

lamtoro tersebut tampak setelah hari ke 6 - 10 pemberian 

pakan mengandung t~pung biji lamtoro. Perubahan tersebut 

juga merupakan akibat dari menurunnya gejala estrus dari 

tiap tiap perlakuan : P1 (lam 10) dan P2 (lam 20) sep~rti 

ta mpak pacta lampiran 3. 

19 
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Pada hari ke 6 - 10 perlakuan tersebut gejala estrus pada 

P1 (lam 10) dan P2 (lam 20) berturut turut 9 dan 5 adalah 

lebih rendah bila dibendingkan dengan kelompok kontrol PO 

yaitu 15. Pada hari ke 11 - 15 perlakuan, gejala estrus 

pada P 1 dan P 2 berturut turut 7 dan 4 juga mengalami 

penurunan jumlah bila dibanding ·dengan kelompok P 0 = 16. 

Demikian pula keadaan pada hari ke 16 - 20, gejala estrus 

pada P1 dan ~2 berturut turut 7 dan 2 juga mengalami 

penurunan jumlah bila dibandingkan dengan P 0 = 14. 

Tetapi kea da an pada hari ke 1 - 5 perlakuan belum tampak 

adanya perubahan penurunan gejala estrus secara tajam. 

l)ada hari ke 1 - 5 perlakuan P1 dan P2 be-rturut turut 

12 dan 9. Bila dibandingkan dengan PO = 14 perubahan 

t ersebut belum t ampak. 

Dengan rnenggunakan metoda uji Kai-kwadrat diperoleh 

hasil bahwa perubahan siklus berahi tersebut mulai ter

lihat setelah hari ke 6 - 10 perlakuan pemberian tepung 

biji lamtoro. Hal ini terbukti dengan taraf nyata 5 %, 

seperti pada tabel 2, yang uraiannya terdapat pada lam-

piran 4, 5, 6 dan 7. 

Kelompok I (har i ke 1 - 5) belum terpengaruh, sedangkan 

Kelompok II (har i ke 6- 10), kelompok III(hari ke 11 -

15) dan kelompok IV (hari ke 16 - 20) terpengaruh pem-

berian tepung biji lamtoro. 



Tabel 2 . Hasil uji Kai-kwadrat mulai ·terpengaruhnya 
·s i k lu~ berahf darl . kelompok I - IV. 

Kel Hari 
ke ke Signifikan Keterangan 
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I ( 1 - 5 ) 2, 079 

II (6 -10) 13,454 

12,59 tidak sign. 
(P > 5%) 

belum terpe
ngaruh 

12,59 

III (11-15) 13 , 298 12,59 

IV (16-20) 15,580 12,59 

signifikan 
(P ( 5%) 
signifikan 
(P ( 5%) 
signifikan 
(P ( 5%) 

terpengaruh 

terpengaruh 

terpengaruh 

Rendahnya ge jala estrus pada mencit yang mendapat 

pakan menga ndung tepung biji lamtoro 10 % dan 20 % (pada 

tabel 1) diduga ada pengaruh dari rendahnya hermon estro

gen dalam da r ah. Rendahnya kadar estrogen dalam darah 

diduga diakibatkan ole.h rendahnya kadar FSH dan LH hasil 

sekresi hipof isa anterior. Hal ini sesuai dengan basil 

penga ma tan Joshi ( 1968) pad a percobaan dengan men.ggunakan 

15 % tepung daun lamtoro dalam pakan tikus, yang menunjuk 

kan ba hwa t i kus betina mengalami anestrus. 

Menurut pendapat Leathem (1961) yang dikutip Joshi 

(1968), bahwa kegagalan reproduksi dapat terjadi akibat 

berkurangnya sekresi atau pelepasan hermon gonadotropin 

dari kelenjar hipofisa yang disebabkan oleh adanya keko-

songan seca r a kronis. 

Diduga pe mbe rian tepung biji lamtoro dalam pakan pada 

percobaan ini me nyebabkan gangguan pada kelenjar tiroid 

yang ke mud ian j uga dapat menyebabkan gangguan fungsi 

pada ke len j ar h ipofisa 
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Belum terpengaruhnya siklus berahi pada kelompok I 

.(ha;r-i ke 1 - 5 perlakuan) diduga pada masa awal pemberian 

tepung biji lamtoro ini harmon estrogen masih tersedia 

dalarn jumlah yang mencukupi dan masih mampu merangsang 

terjadinya ge jala estrus. Tetapi _setelah hari ke 5 perla 

kuan (kelom pok ke II) cadangan estrogen menurun jumlahnya 

sehingga makin lama makin berkurang kemampuannya dalam 

merangsang terjadinya gejala estrus. 

Rendahnya gejala estrus pada kelompok II ( hari ke 6 - 10 

perlakuan ) diduga akibat pengaruh dari gangguan fungsi 

kelenjar hipofisa. Pemoerian tepung biji lamtoro pada 

kelompok I ( hari ke 1 - 5 perlakuan ) pada P 1 dan P 2 

diduga belurn begitu besar pengaruhnya terhadap gangguan 

fungsi kelenjar hipofisa, sehingga kelenjar ini masih 

mampu mensekresi harmon FSH dan LH yang masih cukup aampu 

rnerangsang pembentukan estrogen. Tetapi setelah hari ke 

5 (kelornpok II) diduga sekresi harmon FSH dan LH menurun, 

akibatnya me nurun pula pengaruhnya dalam merangsang sekre 

si estrogen. 



B A. B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar basil pengamatan dan pengujian yang telah 

dilakukan, pemberian tepung biji lamtoro gung pada pene

litian ini mempunyai pengaruh terhadap siklus berahi men 

cit dengan taraf nyata 1 %. Dan pengaruh tersebut sa

ngat nyata pada mencit mencit perlakuan P 2 (mencit yang 

rnendapat pakan mengandung tepung biji lamtoro 20 %), di

tandai dengan menurunnya gejala estrus. 

Selain hal di atas, berdasar pengarnatan tiap kelom

pok interval waktu ( hari ke 1 - 5, ke 6 -, 10, 11 - 15, 

16 - 20) pacta masing masing perlakuan PO, P1 dan P2, 

pengaruh berkurangnya gejala estrus tersebut mulai tam

pak setelah hari ke 6 - 10 pemberian tepung biji lamtoro 

dengan taraf nyata 5 %. 

Berdasar kesimpulan diatas dan juga berpedoman pa

da pembahasan , maka gangguan siklus berahi ini diduga 

berhubungan erat dengan kerja kelenjar tiroid dan kelen

jar hipofisa anterior. Untuk itu disarankan qntuk meng

adakan penelitian lebih lanjut akibet pemberian tepung 

biji larntoro terhadap pengaruh perubahan gambaran histo

logi kelenjar tiroid dan kelenjar hipofisa khususnya hi

pofisa anterior mencit atau tikus. Juga disarankan 

untuk mengamati gambaran histologi ovarium. Penentuan 

persentase kadar tepung biji lamtoro dalam pakan yang ti

dak mempengaruhi siklus berahi perlu dilakukan untuk me-

nyelamatkan t e rnak dan hewan dari pemberian yang berle

bih. 23 



R I N G K A S A N 

/d{IF rlO.ES'-POFA , "Penearuh pember ian tepung biji lamtoro p; unc; 

(Leucaena leucoceDhala) terhada p siklus beeah i mencit", 

d i birnbing ole h DH .• SAlU'1ANU, r1 S dan Drh. I SJVlUDI ONO , MS . 

Dalam upaya rneningkat ka n produksi ternak di tanah air 

ki ta ini, ki ta t erbentur oleh masalah terbatasnya perse 

diaan baha n pa kan ternak yang rnurah. Salah s a tu bahan 

rakan yang rnurah d a n bermut u tinggi ialah lamtoro gung. 

lamtoro g ung ya ng d inila i seha gai bahan pakan te rnak ber

mutu tinBgi ini tRrn yata untuk penggunaan ya n e be rle bih 

aka n rnengak ibatkan dampak yang negatif. 

Penelitian " l.,engaruh pemberian tepung b iji l amturo 

g ung (Leucaena leucocephala) terhadap siklus berahi menci t" 

be r tujuan rnenela ah perubahan siklus berahi 1<l1 ususnya pada 

me nci t . Da lam · pe n e litian ini dipakai 30 ekor rnencit 

betina ya nr-; berumur an tara 60 - 100 hari d<-m be lum pernah 

bunting . Dar i sejum l ah m::nc it tersebut dibag i menjad i 

tiga ~e lompo k mas i ng mesing 10 ekor , satu kelompok un tuk 

kontrol , satu ke lompok untuk pe rlakuan 1 dan satu kelompo k 

un t-.ul~ pt"~ rl n\.<tJnn 2 . ~·le nc i.. t d i he ri pakan o l 8han yr.mg 

mengandung campuran tepu ng biji lamtoro 10% unt uk kel om

pok pe r lA kuan 1, da n 20 % unt uk kelom pok perlakuan ? . 

Sebaga i kontro l adalah pakan olahan yang tids k diberi 

campura11 t e1'un~ bi j i lamtoro, diberikan pada mR ncit 

~elompok k on trol . 

24 
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Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa pemberian 

tepung biji lamtoro dengan persentase 10 dan 20 persen 

pada mencit menyebabkan perubahan siklus berahi yang sa 

sangat bermakna (P < 0,01). Perubahan siklus berahi 

tersebut mulai tampak pada hari ke 6 - 10 setelah diberi 

perlakuan dengan hasil yang bermakna ( P< 0,05 ). 
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I,arnrliran 1 . Uj i Ka i-Kwairat untuk mengetahu i adanya 
per':ledEwn -:;eja la be rahi ?0 , P1 dan P2 . 

·)( 

r ~ 
,, 

1 A 11 u A N f\_ j\ J 
Ge ja la I PO (lam 0 ) ' F1 (lam 10) ' p ;.: (lam 20 ) 

T ,, 
' 47 44 3 1 ' v 

' ' lj 0 ' E) 6() 4n , 666 I! 0 , 6() (i .. 
" ' ~ u--1 : ) 0 , 986 0 ' 273 2 , 297 

:'J 
· I 

' 
0 ' 59 35 20 , , 

.J .. , .. ~ I )8 38 38 
-, ~ ? 1 

~ 0 - J~ 1 

" 
\ 11 ' 605 0 , 236 8 , 526 ,, 

(; ' :;5 56 ~n 

fi! 
:E I 52 , 333 52 , 333 . 52 , 333 

(0- 8 )? , 
0 , 25 6 0 ,7 66 f~ I 0 ' 135 .... 

,, 
' 239 ' 265 I 303 D u 

,, 
l.'.i ' ?.69 ' 26 9 ' 269 

(0 -1~) 2 1 
3 ,345 0 , 059 4 , 297 .t; I 

' 

~ P=Froestrus , E=Estrus , M=Me testrus , D=Di es trus . 

2 X = 0 , 986 + 11, 605 + 0 ,1 35 + 3. 345 + 0 , 273 + 0, 236 
+ 0 , 256 + 0 , 059 + 2 , 297 + 8,526 + 0 , 766 + 4 , 297 

= 32 , 781* 
') 

x"'·o·,o1 (6) = 16 , 8 

* X 2 h i t ) X 2 ta bel 0 , 0 1 ------? 'Si gnj_ fik an 

Ke sirnpulan terdapat perbe daan siklus be rahi . 
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Lam ni ran 2. Jumlah gejala berah i PO ( lam 0), P1 (lam 10), 
T' :' ( ln1:1 ~\1 ynng ct i a m11t~ . 

HIIRI J UMLAH G-.t;J ALA 

KE . PO( bi ~ i lam 0: '%) .P1 (biji lam1 O%) P2( biji lam2 0% ) 

1--
p E I11 D p E M D p E M D 

1 1 4 1 14 0 1 ' 4 15 2 4 3 11 
') 
1'. 5 2 2 1 1 0 1 1 18 1 0 2 17 
3 2 4 4- 10 8 7 0 5 4 4 1 1 1 
4- 2 3 ?. 13 2 3 7 8 1 () 3 16 
5 2 1 2 15 0 0 () 20 1 1 '") ,•,. 

c.. t O 

6 3 4 3 10 0 2 2 16 0 () 3 17 
7 0 2 6 12 0 5 4 11 1 1 ~ 15 
,.-, 

2 1 c 17 4 1 5 10 3 7 1 13 .:_) ) 

9 6 5 0 9 2 1 8 9 1 () 5 1 4 
1C '"' 3 5 10 1 0 2 17 () 1 3 16 [. 

11 2 6 4 8 0 0 "' 0 20 3 3 0 1 -i 
12 1 3 4 12 1 1 0 18 1 1 10 H~ 

13 2 3 1 14 3 3 6 8 0 0 1 19 
1 If 2 2 4 12 t1- 1 3 12 () 0 0 20 
I 5 3 ' > I' 2 13 4 ?. 5 9 3 0 0 17 
16 2 4 4 10 1 1 2 16 3 · 1 4 12 
1 7 :l 4 ~ 10 1 0 0 19 3 0 1 16 
iH () 1 4 15 2 1 3 14 3 1 2 14 
10 j 4 1 0 15 5 1 1 13 1 () 2 17 
20 3 ·~ 4 9 6 4 3 7 0 0 0 20 .,...__ . 

J ,VJ L 47 59 55 239 44 35 56 265 31 20 46 303 
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L?rnpj_rr.:.n 3 . Jurn 1.ah ge jala be r~ hi PO(lam 0) , P1 ( lam 10 ) 
dan P? (la m ?~ ) yang dihitun~ tiap ke l ompok . 

r(£ I l . 
., , " <t ' ... . 1 - --, - ~ 
.IJV J tA =t I ~ \j T .!.; .") r! 0 7{, ) ''("' ' ''¥-f' I .r, 1 n 1 D .. .,., ! . l. L J -

--~-- 1 1 
I If I 1 I 1t1 . ' 

5 I ::! ' ') 
' - ' 1 1 

:; :; I t1 ' t. ' 10 

1) 2 I 3 ' 2 ' 13 

5 ?. ' '1 ' 2 ' 15 
J U[Iil;Ui : 12 ' 14 ' 1 1 63 

6 :') I ~ ' 3 I 10 

7 0 ' "' I 6 I 12 -:: 

J I 8 .-, 1 1 I 0 I 17 r_ 

9 F ' 5 ' 0 I 9 

I 10 ~ 

' 3 ' 5 I 10 ~ 

Jm1LA H : 13 1 15 1 14 I 58 
I 1 1 2 I 6 I 4 1 8 

1 2 1 ' 3 I 4 I 12 

III I 13 2 t 3 ' 1 ' 14 
I 14 ?. I 2 I 4 I 12 
I 1 5 3 I ? ' ?. ' 13 I 

.J Ul>~ :L;, F : 10 1 1b ' 1 5 I 59 

16 2 ' 4 ' 4 I 10 

17 3 ' 4 ' 3 1 10 

IV IC 0 ' 1 I t1- I 15 

19 tl ' 1 I 0 I 15 

I ?0 3 ' 4 I 4 I 9 
J Uf11IJ-. H : 12 I 14 1 15 I 5 9 

+:· Kete r a ngan 

Jl'fo11Ml. G.i;J !,LA 
~) 1 ( La m 10) 

I ' 1 " 1 ~1 I D r .t:J 

0 I 1 I 4 I 15 

0 1 1 I 1 I 18 

F ' 7 ' 0 I 5 

2 I -z, ' 7 I 8 
"' 

0 ' 0 I 0 I 20 
10 I 12 1 1 2 66 

0 ' 2 I 2 I 16 

0 I 5 I 4 I 1 1 

t1 I 1 I 5 I 10 

2 ' 1 I R I 9 

1 ' 0 I 2 I 17 
7 I 9 2 1 1 63 

0 I 0 I 0 I 2 0 

1 I 1 I 0 I 18 

3 I 3 I 6 I .8 

4 I 1 I 3 I 12 

4- ' 2 ' 5 I 9 
1 2 l 7 I 14 I 67 

1 ' 1 I 2 I 

1 I 0 1 0 I 

2 I 1 ' 3 I 

5 I 1 I 1 I 

6 I 4 I 3 I 

15 I 7 ' 9 I 

P : Proe strus 
E : Estrus 

16 

19 

14 

13 

7 
69 

I 
: 

1'2 1~A m 20} 
.• } I .c; I ]\'; 1 

2 ' 11 I 3 I 

1 I 0 I 2 I 

·4 ' t1 ' 1 ' 
1 ' 0 ' 3 I 

1 ' 1 I ? ' 
9 9 I 11 I 

0 I 0 I 3 I 

1 I 1' I 3 I 

3 I 3 I 1 I 

1 I 0 I 5 I 

0 I 1 I 3 I 

5 ._T 5 TI S l 

3 I .3 ' 0 I 

1 ' 1 I 10 I 

0 I 0 ' 1 I 

0 ' 0 ' 0 I 

3 I 0 I 0 ' 
7 ·r 4 I 11 l 

) I 1 I 4 I 

3 I 0 I 1 I 

3 I 1 I 2 I 

1 I 0 I 2 I 

0 I 0 I 0 I 

10 I 2 I 9 T 

f:' • Ne te s t r us 
D: Diestrus 

D 

1 1 

17 

1 1 

16 

16 
7 1 

17 
15 . 

13 

14 
1C: 
75 

14 

8 

19 

20 

17 
78 

12 

16 

14 

17 

20 
79 

* 



Lampi~a n 4. Uji Kai - kwadrat untuk menge t ahui ada nya 
perbeda a n gejala berahi hari ke 1 - 5 
(kc l I) . 

p E R t A K u A N 
Ge ja l a I PO (lam 0 ) .P1 (lam 10) I .P2 Jlam 20) I 

~-

0 I 1 2 10 9 
r E I 10 , 333 10 , 333 I 1C , 333 

(O- E) 21 
0 , 269 0 ,010 0,171 E 

0 I 14 12 9 
E E I 11 ' 666 11 , 666 I 11 , 666 

(O-E) 2 1 0 , 4()6 0 ,009 0 , 609 
E 

0 I 11 12 I 11 

E I 11 , 333 11 , 333 I 11 ,333 
" ~ o - :2 r=· l 

8 0 , 009 0 ' 03 9 0 , OC)Si 

0 I 63 66 . I 71 
D L I 66 , 666 o6 , 66 6 I 66 , G66 

( 0- .8)2 1 
' I 0 ' 201 0 ,006 0 , 281 _c, 

I 

* P= Pr o e s trus , ~ =Es t ru s , M=Metestrus , D=Di e s t r us . · 

x2 = O, ?.G 9 + 0 , 010 + 0 , 171 + 0,4 66 + 0 , 009 + 0 , 609 
+ 0 , 009 + 0 , 03 9 + 0 , 009 + 0 , 201 + o , no6 + 0 , 281 

* 2 , 079 . 

X~ 0 , 0~ (6 ) = 12 , 59 

-:-c X? hit < x2 t a bel 0 , 05 _____ .,. t i d Rk s i gn i fi kc-m 

Kes imi' llla n tid ak te rdapat pe rbed Fl an sil-:lu3 t e::-;-: h i 
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}_;Brnpiran 5 . lf ji Kai - kwadrat untuk mengeta hui a d ::m ya 

~er hedaan ~e j ~la herahi hari ke 6 - 10 
( kel II). 

Ge :ja la P E R 1 A K U A N 
i PO _(lam 0) 1 P1 _( lam 10 ) 1 P2 (lam 20) .. --,------~=;.::_..;;;.._:_ ___ ___.l._.:;;.;;;..:..;.;._---~--.:...::..~=~~'-'---

p 

E 

D 

0 

E 

0 

E 

(O-E) 21 

E I 

0 

E 
') 

(O - J~;) ' - I 

E 
0 

E 

(O-E)2 1 

.8 I 

13 7 5 
8 , 333 

2 , 613 

15 
9 , 666 

2 , 943 

14 
16 , 666 

0 , 426 

58 
65 , 333 

0 , 823 

8 ,333 

0, 213 

9 
9 , 666 

0 , 045 

21 
16 , 666 

1 '1 27 

63 
65 ,333 

0 , 083 

8 , 333 

1,333 

5 
9 , 666 

2 , 252 

15 
16 , 66E 

I " 0 ,1 6 6 

75 
65 , 333 

1 ' 4 30 
* .t'=r r oes trus , B=Estrus , M=H e tes t rus , D=Dies trus . 

x2 2 , 613 + 0 , 213 + 1 '333 + 2 , 943 + 0 , 045 + 2 , 252 
I 

+ 0 , 426 + 1 ' 127 + 0 ' 166 + 0 , 823 + 0 , 083 + 1 ' 43 0 
= 13 ,454* 

x2 o , 05 ( 6 ) = 12 , 59 . 

-1(- x2 h it > x2 t abel 0 , 0 5 ---- -:- -- sig nifika n 

r: es i mpu la n t e r d8 pat per bedaan s i kl us be r:-a hi pa d a 

h Bri ke 6 - 10 (kel II) . 
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-i,?. !T!Jli ·a n 6. Uji Ka i-kHadrat unt u'< rr.engetahui ada n ' 8 
pe r bedaan g e jal?. he r a hi hari ke 11 - 1 ~ 
(kel III ). 

p 

' ,, 

r·1 

D 

G '? ja la 
p B R 1 A K u A N 

PO (lam 0) I P1 ( lam 1 0) I 1)2 (lam 2C) 

0 10 12 7 
l~ 9 , ~66 9 , 666 9 , 66 ( 

0 

( 0 - E)<: 
.u 0 , 011 0 ,5 63 0 ,735 

0 16 7 4 
E 9 9 9 

~ 0-E L ?. I 
.8 I 5 , 44 4 0 ,444 2 ,777 

0 15 14 11 
E 13, 333 13,333 13 , 333 

(O -El 2 ' 
B 0,208 0,033 ... 0 , 408 

0 59 67 78 
E 68 68 68 

( 0- f~ ) 2 I 

1 , 1 91 0 , 014 1,470 E 

* P=J r oestrus , E=Bs t rus, M=Metestrus, D=Di estrus. 

~ 

x·- == 0 , 011 + 0 ,5 63 + o , 735 + 5,444 + 0 , 44 4 + 2 , 777 
+ 0 , 208 + 0 , 033 + 0,408 + 1,191 + 0 ,014 + 1, 470 
= 13 , 298* 

x2 o , o5 (6) = 12,59. 

* x2 hit ) 

Zes im pu lan 

...., 

Xc.. t abel 0 , 05 -------)1. signifika·n 

terdapat perbedaan siklus berahi pa da 

h8 ri ke 11- 15 (kel III) . 
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L C:II il )' .i. r.· .:m 7. Kai - kwadrat unt.uk menge t::Jhui .J c! rJny 8 
pe r bedaan t::, e jala be rahi ha ri l;e 16 - 2r: 
( ke 1 I V) • 

Ge ja la . 

* 
F 

~ 
t~ l 

i 
! 

0 

t) 

D 

i E 

I 
' ~"J?o 
I 

l ( O~E)?. I 

I £J 

p 
(lam 0) : 

12 
12 ,333 

0 , 008 

14 
7 , 666 

5 , ;(33 

15 
11 

1 '454 

59 
69 

1, 449 

E H L A K u A N 
P1 (lam 10) : P2 (la m 26 ) 

15 10 
12,333 ,. 12 ,333 

0' 576 0 , 44 1 

I ? 

7,666 7,666 

0 ,057 4' 187 

9 9 
11 1 1 

0 '363 \., 0,363 

69 79 
69 69 

0 1,449 
--*' F=P.roes t rus , B=Es trus , J'vl =He tes trus, D=Diestrus . 

X? 0 , 008 + 0,576 
+ 1 , 45 4 + 0 '3 63 

* = 15,580 

x2 o , o5 (6) = 12,59. 

+ 0 , 441 + 5,233 + 0 , 05 7 + 4,187 
+ 0 ,363 + 1,44 9 + 0 + 1, 449 

* 'x2hit ) x2 ta bel 0 ,05 -------,;;.... signifikan 
.. ~ 

Kes impul~ n terdapat perbedaan siklus be rahi pada 

ha ri ke 16 - 20 (kel IV). 
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I 

Lampiran B :, ; Daftar komposisi bahan pakan mencit, 

(kg ·dalam 100 kg pakan jadi). 

P~ITI;XKDAN 
l~ 0 1 Jer:. is bahan :rso 151 P2 

1 • I Jag ung I 25 ,32 I 31 '1 I 34,30 
2 • I 'l:e pung te rigu I 25 I 25 I 32 

3 . I Tepung ikan I 10 I 10 1 10 

4 . I Kac ang hi jau I 26 , 15 I 10 ' 3 0 , 069 
C'

1 
I Ka tul I 10 I 10 0 , ; ~ . 

f_, • I Tepung biji lamtoro I 0 I 10 I 20 

7 . I ~.Ji nyak g oreng ? 2 2 

( . ' Gula 0 , 5 0,5 0 , 5 

9 . ' Ga ram 0 ,5 0,5 0 , 5 

10 • I r remix B * 0 ,5 0 ,5 0 , 5 
11 , I Sa ntaquin 0 , 02 0,02 0 , 02 

38 

I 

r·~ OITI_2 0S i s i kimia _2akan 

1 . I I,Rma k . (%) 6 6 6 

? • I Prote in.( %) 16 16 16 

'3 • I .t;ne r gi ~1 e ta bo lis me 
Kca l/kg 3200 ' 3200 

, 
3200 

* Komposisi premix B, tiap 5 kg mengandung : 
\fitamin A 6 juta IH; Vitamin 1?3 1 juta IU; Vitamin E 

1000 mg; Vi tamin B2 5000 mg; Niacin 500 mg; Panthoth~ 

nic ac i d 1000 mg; Choline chloride 50. 000 mg; Vitamin 

B15 2000 Ug ;DL methionine 25 .000 mg ; Antioxidint Eth2 
xiquin 10.000 mg~ Mg 50.000 mg; Cu 2000 mg; Mn 20 . 000 

mg ; ~ n 10 . 000 Ug ; I 100 mg. 



Lam piran 9. · 'Kandungan g i z i biji lamtoro p; ung 
( ·l,e 111~ ;.p~ n 8 l P. 11 c o c "' n h 8 18 ) * 

1 J umlah dalr> m 
I No ,J e n i s 7. 3 t I 100 p;ram ~F1 mEe 1 1 

1 • I l\ir (g ) 12,76 
I . 2 . I Abu (g ) 3,61 

3 . I Le mak ( g ) 8 , 83 
iJ.. I Protein (g) 32 , 05 

5 . I .:3 erat kas a r (g ) 13 ' 97 
6 • I Energi me t a bolisme 

Kcal/kg 1700 -j( * 

* Di pe riksA di 1aboratori0m Makanan Ternak 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airla ngga 
Su r a ha ya .. 

* *~ i k u t i p da ri Tangendjja dkk (1985). 

Lafflp iran . 10. · D.aftar kandungan zat dalam bahan pakan* 

I Energi I 
I 

: . No .I J enis bahan Prot Lemak ~1 eta bolisme 1 I 

1 • I J agung 8,6 I 3,9 I 3370 
;? , I Tepung terigu I 1 '8 I 1 '3 I 3720 

3 . I Tepung ikcm I 60 10 3080 

4 . I Kacang hijau I 23 ,5 I 1 ' 4 I 2330 

5 . I Katul I 12 12 2860 

6 ' I l\1inya k goreng 0 I 100 8600 

7. I Gula 0 0 3720 

* ~ iku tip dari Wahju (1985). 



Lampiran 11. Tabel statistik x2· 

derajat ' a~ level of significance 
be bas 
(d.f.) 0,995 0,990 0,975 0,950 0,900 0,500 0,100 

1 0,00004 0,00016 0,00098 0,00393 0,0158 0,455 2,71 
2 0,0100 0,0201 0,0506 0,103 0,211 1,386 4,61 
3 0,072 0,115 0,216 0,352 0,584 2,366 6.2~ 

4 0,207 0,297 0,484 0,711 1,064 3,357 7,78 
5 0,412 0,554 0,831 1,145 1,61 4,251 9,24 

6 0,676 0,872 1,24 I ,64 2,20 5,35 10,64 
7 0,989 1,24 1,69 2,17 2,83 6,35 12,02 
8 1,34 1,65 2,18 2,73 3,49 7,34 13,36 
9 1,73 2,09 2,70 3,33 4,17 8,34 14,68 

10 2,16 2,56 3,25 3,94 4,87 9,34 15,99 

11 2,60 3,05 3,82 4,57 5,58 10,34 17,28 
12 3,07 3,57 4,40 5,23 6,30 11,34 18,55 
13 3,57 ' 4,11 5,01 5,89 7,04 12,34 19,61 
14 4,07 4,66 5,63 6,57 7,79 13,34 21,06 
15 4,60 5,23 6,26 7,26 8,55 14,34 22,31 

16 5,14 5,81 6,91 7,96 9,31 15,34 23,54 
17 5,70 6,41 7,56 8,67 10,D9 16,34 24,77 
18 6,26 7,01 8,23 9,39 10,86 17,34 25,99 
19 6,84 7,63 8,91 10,12 11,65 18,34 27,20 
20 7,43 8,26 9,59 10,85 12,44 19,34 28,41 

21 8,03 8,90 10,28 11,59 13,24 20,34 29,62 
22 8,64 9,54 10,98 12,34 14,04 21,34 30,81 
23 9,26 10,20 11,69 13,09 14,85 22,34 32,01 
24 9,89 10,86 12,40 13,85 15,66 23,34 33,20 
25 10,52 11,52 13,12 14,61 16,47 24,34 34,38 

26 11,16 12,20 13,84 15,38 17,29 25,34 35,56 
27 11,81 12,83 14,57 16,15 18,11 26,34 36,74 
28 12,46 13,56 15,31 16,93 18,94 27,34 37,92 
29 13,12 14,26 16,05 17,71 19,77 28,34 39,09 

.sumber Sud jana, 1980. 

0,050 0,025 

3,84 5,02 
5,99 7,38 
7,81 9,35 
9,49 11,14 

I 1,07 . 12,83 

12,59 14,45 
14,07 16,01 
15,51 17,53 
16,92 19,02 
18,31 20,48 

' 19,68 21,92 
21,03 23,34 
22,36 24,74 
23,68 26,12 
25,00 27,49 

26,30 28,85 
27,59 30,19 
28,87 31,53 
30,14 32,85 
31,41 34,17 

. 32,67 35,48 
33,92 36,78 
35,17 38,08 
36,42 39,36 
37,65 40,65 

38,89 41,92 
40,11 43,19 
41,34 44,46 
42,56 45,72 

0,010 

6,63 
9,21 

11,34 
13,28 
15,09 

16,81 
18,48 
20,09 
21,67 
23,21 

24,73 
26,22 
27,69 
29,14 
30,58 

32,00 
33,41 
34,81 
36,19 
37,57 

38,93 
40,29 
41,64 
42,98 
44,31 

45,64 
46,96 
48,28 
49,59 

0,005 

7,88 
10,60 
12,84 
14,86 
16,75 

18,55 
20,28 
21,96 
23,59 
25,19 

26,76 
28,30 
29,82 
31,32 
32,80 

34,27 
35,72 
37,16 
38,58 
40,00 

41,40 
42,80 
44,18 
45,56 
46,93 

48,29 
49,64 
50,99 
52,34 .p. 

0 
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